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PELAKSANAAN PENGAWASAN OLEH TIM BOS DINAS PENDIDIKAN
KOTA PEKANBARU TERHADAP DANA BANTUAN OPERASIONAL
SEKOLAH (STUDI SEKOLAH DASAR DI KECAMATAN TENAYAN

RAYA)

Oleh
Myasti Septianti Eka Putri

ABSTRAK

Kata Kunci : Pengawasan dan-Dana Bantuan Operasional Sekolah

Penelitian ini. bertujuan..'untuk _menganalisis' “dan, menjelaskan Bagaimana
Pelaksanaan Pengawasan oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar Di Kecamatan
Tenayan Raya) beserta hambatannya. Penelitian.ini menggunakan tipe penelitian
deskriptif dengan analisis data kuantitatif. Indikator yang digunakan adalah
Menentukan Standar atau Dasar Bagi Pengawasan, Ukuran Pelaksanaan,
Membandingkan Pelaksanaan dengan Standar dan Menemukan Perbedaan yang
Ada, dan Memperbaiki Penyimpangan Dengan Cara-Cara Tindakan Yang Tepat.
Jenis dan Teknik Pengumpulan data yang digunakan terdiri dari data primer yaitu
data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dan penyebaran kuesioner,
serta data sekunder yang dikumpulkan dengan cara observasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Berdasarkan hasil dari observasi,
wawancara, dan kuesioner pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Pelaksanaan Pengawasan ©Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah, (Studi Sekolah Dasar Di Kecamatan
Tenayan Raya) belum terlaksana secara optimal. Sehingga perlu penambahan
personil dan pembagian tugas Tim BOS SD Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
dalam mengumpulkan data pelaporan dari sekolah per kecamatan agar tidak
menghambat dalam menjalankan pengawasan dan diharapkan dapat menjalankan
fungsi koordinasi yang intensif untuk pembantuan pengawasan dalam menerima
pelaporan mengenai pengelolaan dana BOS.
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IMPLEMENTATION OF SUPERVISION BY THE BOS TEAM OF
PEKANBARU CITY OF EDUCATION DEPARTMENT OF SCHOOL
OPERATIONAL ASSISTANCE FUNDS (STUDY ELEMENTARY SCHOOL
IN TENAYAN RAYA DISTRICT)

By

Myasti Septianti Eka Putri

ABSTRACT
Keywords : Supervision‘and School Operational Assistance Fund

The purpose of this research is to analyze and explain implementation to
supervision by the BOS Team of the Pekanbaru City Education Office on School
Operational Assistance Funds (Study elementary school in Tenayan Raya
District) and it 1s obstacles. This research uses descriptive research type with
quantitative data analysis. The indicators used are Determining Standards or
Basis for Monitoring, Measures of Implementation, Comparing Implementation
With Standards and Finding Differences, and Correcting Deviations with
Appropriate Actions. Types and Techniques the Data collection used consisted of
primary data, namely data collected by interviewing -and distributing
questionnaires, as well as secondary data collected by means of observation. The
data analysis technique used is descriptive quantitative. Based on the results of
observations, Interviews, and:questionnaires in.this study, it can be concluded that
the implementation of supervision by the-Pekanbaru City Education Office BOS
Team on school operational assistance funds (Study elementary school in
Tenayan Raya District) has not been implemented optimally. So it is necessary to
add personnel and the division of tasks for the BOS Team of the Pekanbaru City
Education Office in collecting reporting data from schools per sub-district, so that
it does not hinder in earrying out supervision and IS expected to carry out
intensive coordination functions for supervision assistance in receiving reports
regarding in the management of sehool operational assistance funds.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

bekerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu pula. Kapan proses itu
berakhir tidak bisa diketahui karena bila kedua orang itu akan memutuskan
untuk tidak bekerja sama lagi tidak ada yang mengetahuinya.

Untuk menciptakan proses kerja sama yang baik di segala aktivitas, maka

dibutuhkan sebuah wadah yang dapat mengikat serta membantu dalam
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menjalankan kegiatan kerja sama yang disepakati secara efektif dan efisien yaitu

dengan dibentuknya organisasi sebagai wadah dari proses kegiatan administrasi.

Organisasi diibaratkan suatu media aktivitas yang menggambarkan bahwa

Sukarna, 2011 : 3)

Sistem pendidikan nasional kini diterapkan oleh Indonesia yaitu semua
jalur, jenis, dan jenjang pendidikan wajib mengimplementasikan system tersebut.
Salah satu program pendidikan yang saat ini di dalam negeri adalah “Wajib
Belajar 12 Tahun”, yakni 6 tahun Sekolah Dasar (SD), 3 tahun Sekolah Menengah

Pertama (SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA).
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Sebagai negara yang menduduki peringkat ke-4 dengan penduduk terbanyak

di Dunia, Indonesia harus mampu melahirkan generasi penerus bangsa yang

bermutu dan mampu membawa Indonesia menuju kancah Internasional yang lebih

R AB S Ty
e

©w

’?g% & ;

- .. ndonesia dan

kehidupan
kemerdekaan, pe e : :_'1;'_' apun salah satu tujuannya
yaitu “Mencerda chi 1ega s bisa memastikan
agar seluru

bermutu dan

baik dari kalangan orang yang berpenghasilan tinggi, berkecukupan, ataupun

menengah kebawah. Dalam PP Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan
Pendidikan, “Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara
pemerintah, pemerintah daerah dan masyarakat.” Pada peraturan tersebut, biaya

pendidikan terbagi 3 (tiga) bentuk, yaitu Biaya Satuan Pendidikan, Biaya
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Penyelenggaraan dan/atau Pengelolaan Pendidikan, serta Biaya Pribadi Peserta
Didik.

1. Biaya Satuan Pendidikan adalah biaya untuk menyelenggarakan

tidak mampu untuk membiayai pendidikan peserta didik.

d. Beasiswa yaitu berupa pemberian bantuan dana pendidikan yang

ditujukan kepada peserta didik yang berprestasi atas akademik
maupun nonakademik.

2. Biaya penyelenggaran dan/atau pengelolaan pendidikan yaitu biaya dari

pengelolaan dan/atau penyelenggaraan pendidikan oleh pemerintah,



pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, atau
penyelenggara/satuan pendidikan yang didirikan oleh masyarakat.

3. Biaya pribadi peserta didik yaitu biaya pribadi yang meliputi atas biaya
pendidikan yang harus_ dikeluarkan- oleh ‘peserta didik agar dapat
mengikuti proses kegiatan belajar secara berkelanjutan dan tertata.

Dengan adanya peraturan ini pemerintah, berkewajiban untuk memberikan
hak pendidikan bagi seluruh rakyat Indonesia, bukan hanya memberikan hak
seluruh rakyat NKRI untuk mendapatkan pendidikan, namun tidak semua manusia
mampu untuk menyediakan dana atas pendidikan karena strata ekonomi yang
beragam. Oleh karena itu pe merintah telah berupaya atas solusi untuk memenuhi
pendidikan bagi masyarakat yang kurang mampu sejak dari Program Wajib
Belajar Sembilan Tahun hingga Bantuan Operasional Sekolah (BOS).

Dalam Pasal 1 ayat 1:pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Petunjuk. Teknis Pengelolaan
Dana Bantuan Operasional Sekolah Reguler berbunyi, “Dana BOS adalah dana
yang digunakan terutama untuk mendanai belanja nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar dan menengah.sebagai pelaksana program wajib belajar dan
dapat dimungkinkan untuk mendanal beberapa kegiatan lain sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.” Pemerintah membentuk program ini bertujuan
untuk mengurangi beban orang tua atau wali peserta didik terhadap berbagai iuran
yang sering diminta oleh pihak sekolah untuk penyelenggaraan kegiatan

operasional sekolah. Program Dana BOS juga merupakan salah satu program
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yang mendukung penyelenggaraan Program Wajib Belajar Dua Belas (12) Tahun

yang menjadi salah satu program besar dalam bidang pendidikan oleh pemerintah.

Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana BOS Sekolah Reguler yang diterbitkan

yang menjadi sasaran sekaligus penerima dari dibentuknya program tersebut yaitu
seluruh sekolah SD/SDLB/SMP/SMPLB/SMA/SMALB/SLB/SMK negeri dan
swasta. Seluruh sekolah tersebut harus menerima dana BOS. Apabila sekolah
menolak, maka sekolah tidak diperbolehkan untuk memungut biaya dari orang tua

atau wali peserta didik, serta peserta didiknya sendiri.



Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana Bantuan
Operasional Sekolah Reguler, dalam penyelenggaraan Bantuan Operasional
Sekolah Reguler.-memiliki pengarah, penanggung Jjawab; dan tim pelaksana
masing-masing mulai dari tingkat pusat sampai ke tingkat daerah. Untuk tingkat
Provinsi, Kabupaten/Kota, gubernur, walikota/bupati akan membentuk Tim BOS
Reguler Provinsi, Kabupaten/Kota sebagai Tim Pengarah dijabat oleh Gubernur,
bupati/walikota dan Penanggung Jawab dijabat oleh Sekretaris Daerah Provinsi,
Kabupaten/Kota sebagai ketua serta Kepala Dinas dan kepala dinas/badan/biro
lain yang terkait yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
pengelola keuangan daerah provinsi, kabupaten/kota sebagali anggota. Tim
pelaksana BOS Reguler akan melakukan koordinasi secara internal dan eksternal
dinas pendidikan provinsi, kabupaten/kota dipimpin oleh Sekretaris Dinas.

Lalu, untuk penyelenggaraan tugas dari Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
yaitu dengan melakukan pengawasan terhadap kewajiban sekolah untuk
melakukan rekapitulasi. atau input data mengenai.pelaporan penggunaan dana
BOS Reguler pada waktu-waktu. yang. telah.ditetapkan. Sebagai Tim Pelaksana
maupun Penanggung Jawab Data dari pihak Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
melakukan tinjauan secara tidak langsung ke setiap sekolah untuk melihat
penggunaan dana yang dilakukan oleh pihak sekolah. Oleh karena itu, pada
penelitian ini hanya berfokus kepada internal sekolah sebagai pihak pengguna dari
dana BOS Reguler yang terdiri dari:

Penanggung Jawab : Kepala Sekolah
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Anggota : 1. Bendahara;

2. 1 (satu) orang dari unsur guru;

3. 1 (satu) orang dari unsur Komite Sekolah;

Dala

serta perubaha
yang berlaku. Pe 3 : - dilaki “T sfer ke provinsi

yang selanjutnya ditransfer ke tuju cening sekola nline sejak tahun

serta kabupaten dan bertahan hingga saat ini.

Pada tahun 2020, Dana BOS Reguler dicairkan dalam 3 tahap yaitu pada
tahap | sebesar 30% sejak Januari, tahap 2 sebesar 40% pada bulan April, dan
tahap 3 sebesar 30% pada bulan September dengan syarat bahwa pencairan harus
mengikuti ketentuan Kemendikbud. Manfaat dari Program BOS Reguler yaitu

untuk perluasan dan pemerataan akses, program ini juga merupakan program
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untuk peningkatan relevansi, daya saing dan mutu serta untuk tata kelola,

pencitraan dan akuntabilitas publik.

Kemudian Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru melaporkan hasil penyaluran

Dasar di ko
tidak lagi di & : akola ainkan melihat dari

kondisi wilayah i i g a_ada perbedaan antar

a .0 > | apkan prinsip Manajemen Berbasis
L LIS
Sekolah (MBS) terdapat di dala pud RI No. 37 Tahun 2010 Tentang

Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Tahun
Anggaran 2011, bahwa kewenangan sekolah melakukan perencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan program sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
sekolah.

Pengelolaan Dana BOS Reguler dengan MBS ini harus berdasarkan pada

kesepakatan dan keputusan bersama antara tim BOS Sekolah, guru, dan Komite
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Sekolah. Pada Manajemen Berbasis Sekolah tersebut, sekolah diwajibkan untuk
melakukan penilaian tiap tahun terhadap sekolah secarah menyeluruh dan
menyusun Rencana Kerja Jangka Menengah (RKJM), Rencana Kerja Tahunan
(RKT), dan Rencana Kegiatan-dan Anggaran.Sekolah (RKAS) dengan ketentuan:

1. RKJM disusun setiap 4 (empat) tahun sekali;

2. RKIM, RKT, RKAS, disusun berdasarkan hasil evaluasi diri sekolah;

3. RKAS memuat penerimaan dan perencanaan penggunaan BOS ;

4. RKJIM, RKT, RKAS harus disetujui dalam rapat dewan guru setelah
memperhatikan pertimbangan Komite Sekolah dan disahkan oleh Dinas
Pendidikan Provinsi atau kabupaten/kota sesuai dengan kewenangannya.

Pemerintah mampu menetapkan besaran 'dana yang diterima pada tiap
sekolah berdasarkan tingkat kebutuhannya dari RKIJM, RKT, dan RKAS.
Sebagaimana ini bertujuanagar program Bantuan Operasional Sekolah (BOS)
Reguler mampu berjalan lebih efektif dan tepat sasaran sesuai dengan tujuan
didirikannya program BOS ini.

Dana dapat digunakan dengan mengacu pada aturan yang telah ditetapkan
dari dana BOS Reguler yang disalurkan ‘pada setiap tahap. Seperti yang tertera
didalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 6
Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana BOS Reguler, dijelaskan
aturan penggunaan dana pada tingkat SD sebanyak 12 point dan sudah
disempurnakan dari tahun ke tahun. Pada dasarnya komponen pembiayaan dana
BOS Reguler tetap sama, hanya dikelompokkan berdasarkan item yang sesual.

Komponen Pembiayaan BOS pada Tingkat SD meliputi :
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a.Penerimaan Peserta Didik Baru,

b. Pengembangan Perpustakaan,

c. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran dan Ekstrakurikuler,

rapan  lulusan,

memfokuskan pengawasan dari pelaksanaan program terhadap komponen nomor
3 (tiga) yaitu pembiayaan pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler
dengan rincian 6 (enam) point item pembiayaan pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dan 3 (tiga) point item pembiayaan pelaksanaan kegiatan kurikuler
yang harus dipenuhi oleh setiap sekolah bagi penerima Bantuan Operasional

Sekolah (BOS).
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6 (enam) point Item Pembiayaan Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran

adalah sebagai berikut (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor 6 Tahun 2021 Tentang Petunjuk Teknis Pengelolaan Dana

Operasional Sekolah (BOS) Reguler.
Adapun yang menjadi objek pengawasan yang dilakukan oleh Tim BOS SD
Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dalam melakukan pengawasan, antara lain :
a. Sekolah diharuskan menyusun laporan dengan lengkap. Serta dilengkapi
oleh data pendukung dan harus disusun oleh sekolah berikut ini :

1) RKAS,
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2) Buku kas umum,

3) Buku pembantu kas,

4) Buku pembantu bank,
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menyampaikan laporan realisasi tersebu kepada Pemerintah Daerah

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, serta

. Sekolah harus memublikasikan semua pelaporan baik penerimaan dan

penggunaan Dana BOS Reguler kepada masyarakat secara terbuka.
Dokumen yang harus dipublikasikan yaitu rekapitulasi Dana BOS

Reguler sesuai dengan komponen pembiayaan. Publikasi laporan
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dilakukan pada papan informasi sekolah atau tempat lainnya yang mudah

diakses oleh masyarakat.

Selanjutnya program aktivitas pelaksanaan pengawasan oleh Tim BOS SD

menyerahkannya ke sub bagian keuangan Dinas Pendidikan Kota
Pekanbaru.

g. Mengevaluasi dana temuan dari pelaporan dana penggunaan BOS.

h. Melakukan tindaklanjut mengenai pelanggaran yang terjadi di lapangan.

i. Memberikan surat teguran 1 sampai surat teguran 3 bagi sekolah yang

melakukan pelanggaran.
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Pengawasan terhadap dana BOS Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan
Raya yang dilakukan oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru dalam
melakukan pengawasan secara tidak langsung terhadap sekolah dasar sebagai
penerima Dana BOS reguler.

Pengawasan tidak langsung yaitu pemeriksaan laporan pengelolaan dana
BOS secara rutin dan bertahap cmelalui 'aplikasi RKAS online dan mendatangi
langsung ke Kantor Dinas Pendidikan yang dilakukan oleh sekolah. Pengawasan
terhadap dana BOS penting dilakukan agar dapat mencegah dari penyelewengan
dana oleh oknum sekolah yang tidak bertanggung jawab yang dapat merugikan
banyak pihak. Selanjutnya, kegiatan pelaksanaan pengawasan yaitu pelaksanaan
kebijakan Seksi Kesiswaan SD (Tim BOS Dinas) yang.akan melakukan
perumusan dan menyusun rencana yang akan dilaksanakan pada tahap pelaporan
berupa Tindakan Preventif, yaitu melakukan s Dinas melakukan sosialisasi
peraturan, sekolah wajib menyerahkan laporan rencana anggaran dan realisasi
anggaran dana BOS Reguler sesuai dengan peraturan. yang berlaku. Serta
Tindakan Represif berupa menerima pelaporan, -memverifikasi, memvalidasi,
pengawasan, mengevaluasi,  pembinaan, ‘dan  menindaklanjuti apabila terdapat
pelanggaran yang dilakukan oleh sekolah berdasarkan hasil dari analisis laporan
rencana anggaran dan realisasi penggunaan anggaran, maka pihak yang
bermasalah akan diberikan sanksi administratif berupa surat teguran.

Adapun data sekolah dasar penerima dana BOS Sekolah Dasar (SD) Negeri
dan Swasta di Kecamatan Tenayan raya pada Tabel 1.2 sebagai berikut :

Tabel 1.2 : Daftar Sekolah Dasar Negeri dan Swasta sebagai penerima dana
BOS Di Kecamatan Tenayan Raya



16

NO NAMA SEKOLAH STATUS ALAMAT

1 SDN 104 Pekanbaru Negeri JI. Damar

2 SDN 116 Pekanbaru Negeri JI. Singgalang

3 SDN 122 Pekanbaru Negeri JI. Indrapura

4 SDN 131 Pekanbaru Negeri JI. Perkasa

5 SDN 135 Pekanbaru Negeri JI. Simpang Beringin

6 SDN 140 Pekanbaru Negeri JI. Tuah Bersama

7 SDN 142 Pekanbaru Negeri JI. Budi Bakti

8 SDN 172 Pekanbaru Negeri JI. Segar No. 36

9 SDN 173 Pekanbaru Negeri JI;Hangtuah Ujung

10 SDN 178 Pekanbaru Negeri JI. Temu Rasa

11 SDN 195 Pekanbaru Negeri JI. Badak/Tujuh Puluh

12 | SDN 28 Pekanbaru Negeri JI. Utama No. 022

13 SDN 44 Pekanbaru Negeri JI. Budi Luhur

14 | SDN 45 Pekanbaru Negeri JI. Badak No.34

15 SDN 47 Pekanbaru Negeri JI. Sialang Bungkuk

16 | SDN 61 Pekanbaru Negeri JI. Sialang Bungkuk

17 | SDN 62 Pekanbaru Negeri JI. Hangtuah Ujung, Gg. Inpres

18 SDN 80 Pekanbaru Negeri JI. Sail

19 | SDN 90 Pekanbaru Negeri JI. Dahlia

20 SDN 95 Pekanbaru Negeri JI. Indrapura

21 i?_ Et:?;' PR QurarTNRgEs - J1. Sail, Gg. Luken

29 SDIT Al-Kindi AL JI. Bukit Barisan, Gg. Bukit Barisan 2
No.48

23 SDIT Al-Hisa Swasta JI. Bukit Batu. Lintas Timur

24 g?h'go'ﬁ' Arsyad fslamic | g acta J1. H. Imam Munandar No. 321

25 | SDIT Bustanul Ulum Swasta JI. Hangtuah Ujung No. 214

26 SD Kusuma Swasta JI. Bukit Barisan

27 | SD TahfizF 3 Swasta JI. Gunung Kidul, Gg. Kepri

28 SD Taruna Islam Swasta JI. Melur Ujung, Bukit Barisan

Sumber : Modifikasi penulis, 2022

Dari Tabel 1.2 dapat dilihat, jumlah SD negeri dan swasta di Tenayan Raya

sebagai penerima dana BOS sebanyak 28 sekolah dasar yang terdiri dari 20 SD

Negeri dan 8 SD Swasta. Dalam Pengawasan Dana BOS SD dilakukan oleh Tim

BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. Pengawasan ini dilakukan 3 tahap

(caturwulan) dalam 1 Tahun, yang dilakukan pada bulan September tahun
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berjalan untuk tahap pertama, Desember tahun berjalan untuk tahap kedua, dan
April tahun anggaran berikutnya untuk tahap ketiga.

Untuk penyediaan biaya operasional non personalia merupakan biaya yang
diperlukan dalam: membiayai..kegiatan operasional" selama 1 tahun. Biaya
operasional satuan pendidikan merupakan biaya yang dapat berlangsungnya
kegiatan pendidikan yang sesuai-Standar Nasional Pendidikan secara teratur dan
berkelanjutan. Agar kegiatan tersebut dikatakan efektif dan efisien, kegiatan yang
dilaksanakan dengan biaya yang rendah dan hasil kegiatan memiliki kualitas yang
baik. Akan tetapi, berdasarkan fakta di lapangan sekolah tidak melakukan
pengelolaan dana BOS dengan baik. Tidak memenuhi kebutuhan belajar
mengajar, seperti kurangnya fasilitas meja belajar yang layak pakai, keterbatasan
komputer dan infokus, dan toilet yang tidak layak pakai merupakan sesuatu yang
terabaikan oleh Tim BOS SD Dinas PendidikaniKota Pekanbaru. Karena tugas
Tim BOS SD Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru adalah mengawasi dan
memastikan adanya kesesuaian antara data dan fakta (realita) di lapangan.

Untuk melihat rekapitulasi data pelaporan pada tahun 2021 vyang
mengakibatkan keterlambatan jadwal penecairan dana BOS pada tahap | dapat
dilihat pada Tabel 1.3 sebagai berikut :

Tabel 1.3 : Penyebab keterlambatan sekolah dalam penyaluran dana BOS
yang tidak memenuhi syarat

No Syarat Pelaporan Keterangan
1 Update data pokok pendidikan Terlambat
2 Belum menuntaskan pelaporan realisasi Terlambat

dana BOS tahap I11
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3 Rekening Bank Belum melakukan verifikasi

Sumber : Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan Raya Tahun 2022

Berdasarkan Tabel 1.3 bahwa terdapat keterlambatan jadwal penyaluran

diperluka
terjadi ket
keterlambat
komputer

atas keterla

pada Tabel 1.4 berikut ini :

Tabel 1.4 : Perkembangan jumlah siswa penerima Dana BOS Tahun 2019-

2021
No Tahun Jurttiah Siswg Terir;]“llzj\/ngleanr;ester Teririuar/T?I'hahun
1 2019 9.656 Rp 400.000,- Rp 800.000,-
2 2020 9.723 Rp 450.000,- Rp 900.000,-
3 2021 9.502 Rp 450.000,- Rp 900.000,-

Sumber Data : Sekolah Dasar Negeri dan Swasta di Kecamatan Tenayan Raya

2022
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Berdasarkan Tabel 1.4 diatas bahwa jumlah siswa yang terdaftar di SD
Negeri dan Swasta lingkungan Kecamatan Tenayan Raya merupakan jumlah

besaran yang diterima oleh pihak sekolah dari pemerintah. Dari tahun 2019

dilaporkan itu
diperlukan n dana BOS
Karena siswa yang

Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar Di Kecamatan
Tenayan Raya)”, adalah sebagai berikut :

1. Belum ada SOP secara khusus yang dibuat oleh Tim BOS Dinas

Pendidikan Kota Pekanbaru mengenai pengawasan terhadap dana BOS

Reguler karena berpedoman pada Petunjuk Teknis dari Peraturan

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.
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2. Tim BOS SD Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru belum intensif dalam

menindaklanjuti permasalahan yang dialami oleh sekolah.

Berdasarkan dari fenomena yang penulis temukan dilapangan sesuai yang

C.
1.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis dan menjelaskan Bagaimana Pelaksanaan
Pengawasan Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap
Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar di Kecamatan

Tenayan Raya Kota Pekanbaru).
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. Untuk menganalisis dan menjelaskan faktor yang menghambat dalam

melakukan Pelaksanaan Pengawasan oleh Tim BOS Dinas Pendidikan

Kota Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi
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STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaan

Menurut ian H. Newman (dalam ! ) administrasi

didefinisikan  sebagai  bi ' awasan darispada

usaha-usaha indivi erha apainyze ersama. Menurut

itu pada umumnya dilakukan oleh dua orang manusia atau lebih untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Menurut Hadawi, (dalam Maksudi,
2017:28) administrasi adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan sebagai proses
pengendalian usaha kerja sama sekelompok manusia untuk mencapai tujuan yang

telah ditentukan sebelumnya.

22
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Menurut Prajudi Atmosudirjo (dalam Syaifiie, 2018:4), administrasi adalah
suatu fenomena sosial, yaitu perwujudan tertentu di dalam masyarakat modern.

Eksistensi administrasi ini berkaitan dengan organisasi. Jadi, barangsiapa hendak

dirumuska

untuk mencs

Menu

2. kerja sama : rangkaian perbuatan yang dilakukan bersama secara teratur,
dua orang atau lebih.
3. tujuan (goal): nilai hajat hidup manusia, baik dalam bentuk fisik materiil

maupun dalam bentuk mental spiritual.
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Dalam Muhammad (2019: 2) mengemukakan bahwa administrasi adalah

proses yang keseluruhan kegiatan organisasi diarakan pada pencapaian tujuan

antara dan tujuan akhir (Goals and objective).

suatu tujua

Menu th R. jalam ' janisasi adalah
sebuah alat yang dig 1 _ ndividual maupun
kelompok encapai L ng dkk (dalam

Maksudi, 2017:39) organi : : orang.bergabung berusaha

Sedangkan menurut John D. Millet (dalam Maksudi, 2017:39) organisasi adalah
orang-orang yang bekerja sama dan dengan demikian, ini mengandung ciri-ciri
dari hubungan manusia yang timbul dalam aktivitas kelompok.

Menurut Sondang P. Siagian (2015:6), organisasi adalah setiap bentuk

persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal

terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan
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yang terdapat seorang/beberapa orang yang disebut atasan dan

seorang/sekelompok orang yang disebut bawahan.

3. Konsep Manajemen

di, 2017:79)
an bimbingan
atau penga organisasional

atau  maks kegiatan,
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diorganisasikan dalam kelompok formal untuk mencapai tujuan.

Menurut James A.F. Stoner dan Charles Wankel (dalam Siswanto, 2015:2)
manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengendalian upaya anggota organisasi dan penggunaan seluruh sumber daya

organisasi lainnya demi tercapainya tujuan organisasi.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

26

Menurut Paul Hersey dan Kenneth H. Blanchard (dalam Siswanto, 2015:2)

manajemen adalah sebagai suatu usaha yang dilakukan dengan dan bersama

individu atau kelompok untuk mencapai tujuan organisasi.

tujuan organisa elak : an yang bersifat
Khusus maupur an Fa er lujuan organisasi
dilakukan an cara int "‘-" _- inte an, dan pembagian
tugas secara -
baik sumber da anusi erja AN, euangan (modal),

maupun cara

tertentu mereka mempengaruhi para personil atau anggota organisasi, pegawai,
karyawan atau buruh agar mereka bekerja sesuai prosedur, pembagian kerja, dan
tanggung jawab yang diawasi untuk mencapai tujuan bersama.

4.  Konsep Pengawasan

Dalam Zulkifli dan Moris (2014:134), konsep pengawasan selalu diartikan

sebagai keseluruhan upaya manajemen organisasi untuk memastikan bahwa
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seluruh aktivitas organisasi serta personil dalam melaksanakan fungsi dan tugas

yang memanfaatkan sejumlah fasilitas dan sumberdaya lainnya berlangsung

sesuai dengan ketentuan atau standar yang telah ditetapkan.

gerakan da : idah s 1 belum. Serta
mengawasi a9 er daya da 'h “F dipakai secara

efektif dan efis 2 ada yang menyimpang dari rencana yang telah ditetapkan

Menurut Henry Fayol (dalam Sukarna, 2011:111) pengawasan ialah
pemeriksaan apakah sesuatu yang terjadi sesuai dengan rencana, instruksi yang
dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang telah ditentukan. Jadi tujuannya ialah untuk
menunjukkan kelemahan dan kesalahan agar supaya menjadi benar dan mencegah

pengulangan kesalahan. Pengawasan bergerak dalam segala bidang; barang-

barang, orang-orang dan tindakan-tindakannya.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

28

Menurut William H. Newman (dalam Sukarna, 2011:111) pengawasan ialah
tindakan untuk menjamin bahwa pelaksanaan sesuai dengan rencana. Menurut

Earl P. Strong (dalam Sukarna, 2011:111) pengawasan ialah proses pengaturan

agar supaya

usahaan dapat

2015:151), Pengawasan adalah taha S :'_ ngenai pemeliharaan
kegiatan or i da S A r dari harapan-

harapan. Sela 1 . Kast dan Jame en 2ngatakan bahwa

perbaikan dalam pelaksanaan kerja agar supaya segala kegiatan sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan, petunjuk-petunjuk dan instruksi-instruksi, sehingga
tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai.

Menurut Mc. Farland (dalam Maksudi, 2017:89) pengawasan ialah suatu

proses di mana pimpinan ingin mengetahui apakah hasil pelaksanaan pekerjaan
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yang dilakukan oleh bawahannya sesuai dengan rencana, perintah, tujuan,
kebijakan yang telah ditentukan.

Pengawasan adalah usaha memberikan petunjuk kepada para pelaksana agar

hasil-hasil dan

5. Communicate throughout the control process (berhubungan selalu selama
proses pengawasan).
Dalam Firmansyah dan Mahardika (2018 : 147-151), ada beberapa jenis
pengawasan yang dapat dilakukan, yaitu:

1. Pengawasan Intern dan Ekstern
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Pengawasan intern adalah “pengawasan yang dilakukan oleh orang atau
badan yang ada di dalam lingkungan unit organisasi yang bersangkutan.”
Pengawasan dalam bentuk ini dapat dilakukan dengan cara pengawasan atasan
langsung atau pengawasan melekat (built in-control) atau pengawasan yang
dilakukan secara rutin oleh inspektorat jenderal pada setiap kementerian dan
inspektorat wilayah untuk _setitap "daerah syang ada di Indonesia, dengan
menempatkannya di bawah pengawasan Kementerian Dalam Negeri.

Pengawasan ekstern adalah pemeriksaan yang dilakukan oleh unit
pengawasan yang berada di luar unit organisasi yang diawasi. Dalam hal ini di
Indonesia adalah Badan Pemeriksa Keuangan (BPK), yang merupakan lembaga
tinggi negara-yang terlepas dari pengaruh ' kekuasaan .manapun. Dalam
menjalankan tugasnya, BPK tidak mengabaikan hasil laporan pemeriksaan aparat
pengawasan intern pemerintah, sehingga sudah, sepantasnya-di antara keduanya
perlu terwujud harmonisasi dalam proses pengawasan keuangan negara. Proses
harmonisasi demikian tidak mengurangi independensi BPK untuk tidak memihak
dan menilai secara obyektif aktivitas pemerintah.

2. Pengawasan Preventif dan Represif

Pengawasan preventif lebih dimaksudkan sebagai, “pengawasan yang
dilakukan terhadap suatu kegiatan sebelum kegiatan itu dilaksanakan, sehingga
dapat mencegah terjadinya penyimpangan.” Lazimnya, pengawasan ini dilakukan
pemerintah dengan maksud untuk menghindari adanya penyimpangan
pelaksanaan keuangan negara yang akan membebankan dan merugikan negara

lebih besar. Di sisi lain, pengawasan ini juga dimaksudkan agar sistem
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pelaksanaan anggaran dapat berjalan sebagaimana yang dikehendaki. Pengawasan
preventif akan lebih bermanfaat dan bermakna jika dilakukan oleh atasan

langsung, sehingga penyimpangan yang kemungkinan dilakukan akan terdeteksi

(rechtimatigheid) dan
maksud tujuan
pengeluaran (doelmatigheid).

Di sisi lain, pengawasan berdasarkan pemeriksaan kebenaran formil
menurut hak (rechmatigheid) adalah “pemeriksaan terhadap pengeluaran apakah
telah sesuai dengan peraturan, tidak kadaluarsa, dan hak itu terbukti
kebenarannya.” Sementara, hak berdasarkan pemeriksaan kebenaran materil

mengenai maksud tujuan pengeluaran (doelmatigheid) adalah “pemeriksaan
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terhadap pengeluaran apakah telah memenuhi prinsip ekonomi, yaitu pengeluaran
tersebut diperlukan dan beban biaya yang serendah mungkin.”

Dalam kaitannya dengan penyelenggaraan negara, pengawasan ditujukan

ﬁ;
/

t
4
A '&

Jadi diadakan tindakan pencegahan agar jangan terjadi kesalahan-kesalahan di
kemudian hari. Dengan pengawasan repressif, dimaksudkan pengawasan setelah
rencana sudah dijalankan, dengan kata lain diukur hasil-hasil yang dicapai dengan
alat pengukur standar yang telah ditentukan terlebih dahulu.

2. Objek pengawasan
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Berdasarkan objek pengawasan, pengawasan dapat dibedakan atas

pengawasan di bidang-bidang sebagai berikut:

(1) Produksi,

kan terhadap
kuantitas has : : erhadap likuiditas
perusahaan tukan, apakah
dalam me waktu yang
direncanakal au tidak. asan d g+ manusia dengan
kegiatan-kegiatanny g of egiatan-kegiatan

dijalankan s

atas:

Kontrol operatif untuk bagian terbesar berurusan dengan tindakan, akan
tetapi kontrol administratif berurusan baik dengan tindakan maupun dengan
pikiran.

Menurut William R. Spriegel, administrative controls meliputi lima
aktivitas yaitu: (1) production planning and control, (2) budgeting, (3) inspection

and quality control, (4) standing orders dan (5) policies.
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3. Subjek Pengawasan
Bilamana pengawasan itu dibedakan atas dasar penggolongan siapa yang

mengadakan pengawasan, maka pengawasan itu dapat dibedakan atas:

karena ya , vasan ) " g berwenang.
Suatu pengawa is engav ekste : -orang yang

ersangkutan.

Pengawasan je : i ‘ ngaw social (social

2. Oral report (laporan lisan)
3. Written report (laporan tertulis)

4. Control by exception

Berikut ini adalah indikator dalam melakukan pengawasan menurut George

R. Terry (dalam Sukarna, 2011:116) :
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1. Menentukan standar atau dasar bagi pengawasan (Determining the
standard or basis for control)

2. Ukuran pelaksanaan (Measuring the performance)

SD di Pekanbaru belum berjalan efektif secara keseluruhan meskipun

standar, tujuan dan sasaran jelas, jumlah pengawas tidak langsung
memadai, koordinasi dan komunikasi antar anggota telah berjalan dengan
baik dan pelaksanaan tugas sesuai dengan aturan yang berlaku.

3. Penelitian Indra Lesmana Taddi, dkk (2020) dengan judul Pengawasan

Dinas Pendidikan Pada Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah
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Di Kecamatan Pinolosian Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa fungsi pengawasan dana BOS sudah

dilakukan dengan baik hanya saja kurang maksimal.
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Gambar 11.1 : Kerangka Pikir Penelitian tentang Pelaksanaan Pengawasan
Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap
Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar Di

perbedaan jika ada

3. Membandingkan pelaksa

4. Memperbaiki penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang tepat.

L SE OLAH (STUDI
A PEKANBARU)

v

h 4

Terlaksana

Cukup Terlaksana

Sumber : Modifikasi penulis, 2022

v

Kurang Terlaksana
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D. Konsep Operasional
Untuk menghindari serta menghilangkan kesalahpahaman terhadap

beberapa konsep ataupun istilah yang digunakan dalam penelitian tentang

Pendidikan Kota

dengan ca . “kegiatan at: - suatu operasional
(pekerjaan

1. AQ stre . 3 ilakukan antara

mencapai tujuan dari organisasi yang telah disepakati sebelumnya
secara efektif dan efisien.

3. Manajemen adalah suatu ilmu dan seni dari pemimpin untuk

memanfaatkan keahlian orang lain dimana seseorang tersebut tidak

merasa terpaksa melainkan senang melakukannya.
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Pendidikan Dasar adalah jenjang pendidikan yang dapat memberi ilmu
pengetahuan dan keterampilan, dapat menumbuhkan sikap mendasar

yang dibutuhkan dalam bermasyarakat, serta untuk mempersiapkan

i pelaksanaan

anisasi untuk

O

sesuai dnegan

f dan efisien.

ShENa

sistematis dalam
engan perencanaan,

daya yang ada

Dana Bantuan Operasional Sekolah adalah dana yang digunakan dan
dikelola untuk mendanai belanja nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar dan menengah sebagai pengelola pelaksanaan
program wajib belajar dan untuk mendanai beberapa kegiatan lain

sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku.
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9.  Proses Belajar Mengajar adalah pokok dari suatu proses aktivitas
dunia pendidikan. Dimana kegiatan yang sudah diprogramkan akan

dijalankan dalam sebuah proses belajar mengajar. Peserta didik dan

L a2
3
D
=}
D
QD
QO
=

D
<V
>
(=]
w
@D
o
[}
>
(=]

ANy

|

ndidikan formal di

thanae
E

berulang-ulang dan terus-menerus. Dalam mengukur pelaksanaan ada

berbagai cara yaitu : observasi (pengamatan), laporan, metode-metode
otomatis dan inspeksi, pengujian atau dengan pengambilan sampel.

15. Membandingkan pelaksanaan dengan standar dan menemukan

perbedaan jika ada adalah suatu tindakan dalam membandingkan

pelaksanaan yang direncanakan atau sesuai standar yang ditetapkan
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dengan pelaksanaan yang nyata di lapangan. Lalu perbedaan atau

penyimpangan yang ditemukan harus dianalisa untuk menentukan

alasan mengapa tidak dapat tercapai standar tersebut.

16. Me

E. Ope

Tabel 11.1

Konsep

1

Pengawasa
n dapat
dirumuskan
sebagai
proses
penentuan
apa yang
harus
dicapai,
yaitu
standar apa
yang
sedang
dilakukan
yaitu
pelaksanaa

n, menilai

an

Ter an
asar Kec
naikatbl— I
KANBA

o

indakan dengan tepat

wwwmlowy%g
ters

I impangan-
ah standar,
tepat.
leh Tim BOS
erasional Sekolah
Raya Kota
| 0 Skala
Pengukur
an
5
a Terlaksana
S
n Cukup
an Terlaksana
ngidentifikasi
kewajiban Kurang
pengeloladana | Terlaksana
BOS dalam
pengadaan

bantuan proses
belajar mengajar
SD

Sarana dan
Prasarana dalam
melakukan
operasional
pengawasan
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pelaksanaa
n, dan
bilamana
peru
melakukan
perbaikan-
perbaikan,

dengan
rencana,
yaitu
selaras
dengan
standar.

Sukarna

(2011: 110 "

pengelolaan
dana BOS dalam
pengadaan
bantuan proses
belajar mengajar

Terlaksana

Cukup
Terlaksana

Kurang
Terlaksana

Terlaksana

Cukup
Terlaksana

Kurang
Terlaksana

4.
Memperbaiki
penyimpangan
dengan cara-
cara tindakan
yang tepat.

. Mencari
kesalahan

pengawasan

. Solusi

penyelesaian
pengawasan.

Terlaksana

Cukup
Terlaksana

Kurang
Terlaksana

Sumber : Modifikasi penulis, 2022
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F.  Teknik Pengukuran

Adapun teknik pengukuran terhadap Pelaksanaan Pengawasan Oleh Tim

BOS Dinas Pendidikan, Kota Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan Operasional

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Kurang Terlaksana : Apabila S Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

melaksanakan indikator-indikator Pengawasan dengan

rentang persentase berkisar antara 1%-33%.

Teknik Pengukuran Dari Masing-Masing Indikator Variabel:

1. Menentukan Standar Atau Dasar Bagi Pengawasan
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Terlaksana : Apabila Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
melaksanakan sub indikator menentukan standar atau dasar

bagi pengawasan dengan rentang persentase berkisar antara

Cukup Terlak ar Pekanbaru

2.

Terlaksana A N g an Kota Pekanbaru

ar antara 67%-100%o.

Cukup Terlaksana : Apabila Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
melaksanakan sub indikator ukuran pelaksanaan dengan

rentang persentase berkisar antara 34%-66%
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Kurang Terlaksana : Apabila Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

melaksanakan sub indikator ukuran pelaksanaan dengan

rentang persentase berkisar antara 1%-33%.

3. an ‘ 0a anda Dan Menemukan

pelaksanaan

ka ada dengan

Cukup Terlaksa : ila T )S Dinas Pe ota Pekanbaru

Kurang Terlaksa ' *ﬂ an Kota Pekanbaru
'Q . o a

.'V' N
|\ \l‘”
dengan

menemukan perbedaan jika ada

embandingkan pelaksanaan

dengan rentang persentase berkisar antara 1%-33%.

4. Memperbaiki Penyimpangan Dengan Cara-Cara Tindakan Yang Tepat

Terlaksana : Apabila Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

melaksanakan sub indikator memperbaiki penyimpangan
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dengan cara-cara tindakan yang tepat dengan rentang

persentase berkisar antara 67%-100%.

Cukup Terlaksana i Apabila Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

KI penyimpangan

engan rentang
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

pemecaha

penelitian.

Dala

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru yang
menjadi alasan karena berdasarkan survey merupakan unit Pelaksanaan
Pengawasan Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana

Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar Di Kecamatan Tenayan Raya)
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karena belum ada SOP khusus dari Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
mengenai pengawassn terhadap Dana BOS Reguler.
C. Populasi dan Sampel

1.

terdiri atas oby

Adapun y3

avdLN

terlibat dale
Pekanbaru
Kecamatan Tenayan Raya "l-: ‘ “ nas Pendidikan
Kota Pekan epa : ' ekolah dasar yang
bertugas di li

2. Sampel (Sa

“Pelaksanaan Pengawasan Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap
Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar Di Kecamatan Tenayan
Raya)”, yang berjumlah 28 (dua puluh delapan) orang yang mewakili dari
populasi pada penelitian ini.

Untuk dapat melihat lebih jelas mengenai populasi dan sampel dalam

Penelitian ini dapat dilihat melalui tabel di bawah ini sebagai berikut :
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Tabel I11.1 : Populasi dan Sampel Penelitian Pelaksanaan Pengawasan Oleh
Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana
Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar Di
Kecamatan Tenayan Raya)

No. Persenta

Se

S5

D. Tekni

adalah:

Sumber: M

Adapun

A

<ATNNENN

mudah terjangkau oleh peneliti.

Untuk Kepala Sekolah, Bendahara, dan Guru Sekolah Dasar di
lingkungan Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru menggunakan
teknik penarikan sampel dengan metode purposive sampling adalah

teknik dalam pengambilan sampel karena ada pertimbangan tertentu.
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Jenis dan Sumber Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka penulis membagi kedalam

dua bagian yaitu:

a.

Data Prime ang secara iperoleh dari sumber

“‘Q ‘ ‘h‘““‘ .90‘ )yaan yang
: \lw& IS EWW % :

BOS Dinas

d

ﬁ onal Sekolah

Pendidikan dan
enjadi sebuah

terkait dalam

Teknik Peng
Wawancara

Pengumpulan data dengan cara mengadakan wawancara langsung secara

lisan terhadap pihak yang berkaitan dalam penelitian.

2.

Observasi

Pengamatan yang dilakukan peneliti dengan cara mendengar dan melihat

perilaku atau fenomena sosial yang menjadi fokus penelitian dalam rangka

memperoleh data penelitian.
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3. Kuesioner
Suatu kegiatan dalam pengumpulan data yang diperolenh melalui daftar

pertanyaan secara tertulis yang akan dijawab oleh para responden yang

penulis me
disajikan d

kemudian

TaaNA

S 5

membahas

Bantuan Operasic
Kecamatan Tenayan Raya).

N | Keterang Bulan dan Minggu Ke-
0 an

Apr Mei Jun Jul-Agu

112|314 1|2|3(4]1|2|3|4|1|2|3]|4

1 | Penyusun
an UP

2 | Seminar
UP
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3 | Revisi
UP

4 | Revisi
Kuesione
r

5 | Rekomen
dasi
Survey

6 | Survey
Lapangan

7 | Analisis
Data

8 | Penyusun
an
Laporan
Hasil
Penelitian
(Skripsi)

9 | Konsultas

i Revisi
Skripsi
1 | Ujian
0 | Kompreh
ensif
Skripsi
1 | Revisi
1 | Skripsi
1 | Penggand
aan
Skripsi

Sumber :Modifikasi Penulis, 2022

I. Rencana Sistematika Laporan Penelitian

Adapun yang menjadi sistematika penulisan skripsiini dibahas dalam 6
BAB, dimana pembahasan-pembahasan BAB mempunyai keterkaitan antara satu

bab dengan yang lainnya, yaitu :
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BAB | : PENDAHULUAN
Pada BAB ini diawali dengan Latar Belakang Permasalahan, dalam

penjelasan berikutnya dibahas mengenai rumusan masalah serta tujuan

BAB Il :

BAB IV :

lokasi penelitian
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada BAB ini memuat uraian tentang hasil dan pembahasan penelitian
yang dilakukan.

BAB VI : PENUTUP
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Pada BAB ini merupakan BAB penutup yang dapat mengambil

beberapa kesimpulan dan mencoba untuk memberikan saran sebagai

sumbangan dari pemecahan masalah yang dihadapi.
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Ringkas

pemerintahan dan pembinaan wilayah yang cukup luas, maka dibentuklah
Kecamatan Baru dengan Perda Kota Pekanbaru Nomor 2 Tahun 2020 Tentang
Penataan Kecamatan menjadi 15 Kecamatan dan Kelurahan/Desa baru dengan
Perda Kota Pekanbaru Nomor 4 Tahun 2016 Tentang Pembentukan Kota

Pekanbaru menjadi 83 Kelurahan/Desa.

55
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Kota Pekanbaru memiliki perbatasan dengan daerah Kabupaten/Kota
sebagai berikut :

» Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten Kampar

» Sebe im erbat ; Kabupaten

sekitar 20,2 ° C dan suhu u naksimum se atara 34,1° C — 35,6°
C. Serta cu hujan sekita 0 eadaan musim
bergilir :

» Musim pana d : pai dengan bulan

Memiliki kelembapan minimum antara 46% - 62% dan kelembapan
maksimum antara 96%-100%.
Jarak Ibukota
Kota Pekanbaru adalah Ibukota dari Provinsi Riau, mempunyai jarak lurus
dengan kota-kota yang lain sebagai Ibukota Provinsi lainnya sebagai berikut :

1. Pekanbaru — Tembilahan =213,5km
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2. Pekanbaru — Bagan Siapiapi =192,5 km
3. Pekanbaru — Rengat =159 km
4. Pekanbaru — Pasir Pangaraian =132,5km

internasional, terkhusus negara tetangga terdekat dengan negara Asean. Kota

Pekanbaru terdiri dari 15 Kecamatan dan 83 Kelurahan, 617 RW dan 2521 RT.
2. Kondisi Geografis Kecamatan Tenayan Raya
Kecamatan Tenayan Raya merupakan salah satu kecamatan yang terletak di

Kota Pekanbaru. Secara geografis, kecamatan Tenayan Raya terletak pada posisi
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0°25- 0°45' Lintang Utara dan 101°14 - 101°34 Bujur Timur dengan ketinggian
dari permukaan laut kisaran 5-50 meter.

Kecamatan Tenayan Raya pada mulanya diberntuk berdasarkan Peraturan

yang terdiri dari 8 Kelura ' e an masing-masing

mempunyai wila erikut i ah pembagian luas

d. Kelurahan Industri Tenayan =19.02 km?
e. Kelurahan Tuah negeri = 25.50 km?
f. Kelurahan Melebung = 35.81 km?
g. Kelurahan Bencah Lesung =10.10 km?

h. Kelurahan Bambu Kuning = 5.24 km?



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

59

3. Profil Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

a.  Sejarah Singkat Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

Dinasi Pendidikan Kota Pekanbaru adalah unsur pelaksana otonomi daerah

b.  Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
Adapun yang menjadi Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pendidikan adalah :
a. Melaksanakan wurusan pemerintahan daerah bidang pendidikan

berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan.
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b. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan
bidang tugasnya.

Adapun yang menjadi Fungsi Dinas Pendidikan adalah:

mum bidang

dan lanjutan pertama, lanjutan atas, dan pendidikan luar sekolah,
k. Pengaturan dan pengawasan penerimaan murid sekolah, keuangan,
ketatalaksanaan, alat-alat perlengkapan, pembangunan gedung sekolah,
dan tenaga teknis, ijazah, serta perpustakaan sekolah.

Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

Gambar 1V.1 : Struktur Organisasi pada Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

pada Tahun 2022



KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA

PEKANBARU

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL DINAS
PENDIDIKAN KOTA

1 vdwnyo(]

i

AP disay yepepe

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

61

SEKRETARIS DINAS
PENDIDIKAN KOTA

Sub
Bagian
Program

3IDANG SARANA
DAN PRASARANA

DINAS
PENDIDIKAN
KOTA
PEKANBARU

SKB SPNF

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru, 2022

Seksi Sarana
Kurikulum Dan Prasarana
I Dan PAUD
Penilaian
PAUD
Seksi Sarana
| Seksi Seksi —  Ketenagaan Dan Prasarana
Pendidikan Ketenagaan SMP SD
Nonformal SD
Seksi Seksi Keiies'\(;;an Seksi Sarana
— Ketenagaker- | — Kesiswaan L SMVIP Dan Prasarana
Jaan PAUD sb SMP
Dan PNF
UPT KEPALA
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C. Tugas dan Fungsi Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
Berdasarkan struktur organisasi dari penyusunan bidang-bidang perkerjaan,

maka dapat kita lihat uraian tugas dari setiap bidang maupun setiap seksi

tugas untuk
han di bidang
endidikan Kota

limaksud, juga

d. Menyusun dan merumuskan program dan anggaran Dinas Pendidikan
e. Membina dan melaksanakan urusan di bidang pendidikan

f. Membina dan melaksanakan tugas di bidang pendidikan

g. Membina Unit Pelakasana Teknis dalam lingkup tugasnya

h. Mengelola Keuangan Dinas
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i. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai
dengan tugas dan fungsinya.

2. Sekretariat

|

el
|
o
g ¥
o
[

evaluasi setiap bidang sebagai pertanggungjawaban.

f. Mengkoordinasikan dan membina pemeliharaan kebersihan, ketertiban,
dan keamanan kantor dan lingkungannya, kendaraan dinas serta
perlengkapan gedung kantor.

g. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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Sekretariat terdiri dari :

e Sub Bagian Umum

Sub Bagian Umum mempunyai rincian tugas merencanakan, menyusun,

NAS

. Melaksanakan urusan pengelolaan barang milik daerah meliputi
perencanaan kebutuhan dan penganggaran, pengadaan, penerimaan,
penyimpanan, penyaluran, penggunaan, pemanfaatan, dan
pengamanan serta pemeliharaan barang milik daerah.

g. Melaksanakan pengurusan penggunaan dan pemeliharaan barang milik

daerah (BMD)
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h. Merumuskan dan mengkoordinasikan kegiatan kebersihan, ketertiban,

kenyamanan ruangan dan halaman kantor, disiplin pegawai, serta

pengamanan di lingkungan dinas.

pembukuan, pengelolaan

persediaan, dan pelaporan kepemilikan daerah sesuai ketentuan yang
berlaku.

c. Melakukan pengarsipan dokumen dan bukti kepemilikan barang di atas
tanah dan/atau bangunan selain tanah dan/atau bangunan.

d. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Bagian sesuai

dengan tugas dan fungsinya.
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e Sub Bagian Program

Bagian Program bertanggung jawab untuk merencanakan dan

melaksanakan program kerja dari Bagian Program berdasarkan ketentuan

f. Melaksanakan, memfasilitasi pengadaan barang dan jasa.

g. Melaksanakan, memfasilitasi dan mengawasi penyusunan laporan oleh
masyarakat, temuan fungsional evaluator dan pemantau lainnya.

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh kepala bagian sesuai

dengan fungsi dan tugasnya.
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Setiap sub bagian dilaporkan oleh seorang kepala sub bagian dan

bertanggung jawab kepada sekretaris.

3. Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan

pendidikan pra
tuan peraturan

emandu  dalam

b. men perumusan da in aksanaan kebijakan

Ay

formal.

pra sekolah dan

pelaksanaan pendidikan pra sekolah dan pendidikan non formal.

e. Menyusun dokumen perizinan pendirian, pengembangan, dan
penutupan satuan pendidikan pra sekolah dan non formal.

f. Melaksanakan, mengkoordinasikan, pelatihan, dan dukungan
konstruksi bagian kegiatan pendidikan pra sekolah dan pendidikan

non formal yang diselenggarakan oleh pemerintah.
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g. Melaksanakan, mengawasi, membina, dan memberi arahan teknis
terhadap pelaksanaan tugas seksi kurikulum dan penilaian PAUD,

seksi pendidikan non formal dan seksi tenaga kependidikan non

pengembangan pendidikan sekolah dasar berdasarkan ketentuan

peraturan perundang-undangan dan arahan atasan untuk memandu
pelaksanaan tugas.

b. Melaksanakan, mengkoordinasikan, membina serta merumuskan
rencana, program kerja, serta laporan tahunan tentang perkembangan

sektor pendidikan dasar.
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c. Melaksanakan, mengkoordinasikan, membimbing, dan membina, serta
memberikan bimbingan teknis terhadap pelaksanaan tugas penilaian

dan program SD.

1.penilaian SD.

: @. penge dan akreditasi

lembaga pendid

k. Melaksanakan, mengkoordinasikan serta memfasilitasi profesionalisasi
pendidik dan tenaga kependidikan SD.

I. Melaksanakan, mengkoordinasikan, dan menyusun jadwal pedagogik,
jumlah jam belajar efektif, ujian tingkat sekolah, ujian nasional SD.

m. Melaksanakan, mengkoordinasikan serta menyusun pedoman kegiatan

pengembangan diri bagi siswa SD.
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n. Melaksanakan, mengkoordinasikan kegiatan kelompok pengembangan
kurikulum SD.

0. Melaksanakan, mengkoordinasikan, serta mengembangkan kegiatan

bertanggung jawab membantu sebagian tugas Kepala Dinas dalam

melaksanakan tugas menengah pembinaan pendidikan Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Fungsi Kawasan Pengembangan Pendidikan Menengah
(SMP) adalah sebagai berikut :

a. Menyusun, mengembangkan, dan melaksanakan program kerja di

bidang pendidikan menengah pertama berdasarkan ketentuan
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peraturan perundang-undangan dan arahan atasan sebagai pedoman
dalam melaksanakan tugas.

b. Mengkoordinir, membimbing, menyusun rencana, program kerja dan

i. C 3sl, orientasi, dan pengembangan pedoman

penyususnan dan penilaian pelaksanaan pendatang baru dan
pengembangan kurikulum tahun pertama siklus sekolah menengah
pertama.

j. Koordinasi, orientasi dan penyusunan pedoman penetapan, penutupan,

akreditasi, pengelolaan dan evaluasi fasilitas SMP.
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k. Menjalin sinergi dan fasilitasi untuk meningkatkan profesionalisme

guru dan kepala SMP.

I. Mengkoordinir pembuatan kalender pendidikan, jam belajar efektif,

Seksi Ketenagaan SMP

Seksi Kesiswaan SMP

(3]

. Bidang Sarana dan Prasarana
Tugas Divisi Sarana dan Prasarana adalah membantu sebagian tugas
Manajer Pelayanan dalam melaksanakan sub-operasi peralatan dan

prasarana. Fungsi Sarana dan Prasarana Kawasan adalah sebagai berikut :
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a. Menyusun, mengembangkan dan melaksanakan program kerja di

bidang sarana dan prasarana berdasarkan ketentuan peraturan

perundang-undangan dan arahan atasan sebagai pedoman dalam

pembangunan

pembangunan

f. Melakukan koordinasi, bimbingan dan konsultasi, pengkajian dan
pembinaan dalam pemanfaatan, pengembangan, peningkatan dan
rehabilitasi sekolah.

g. Mengkoordinir, membimbing, membina, mengarahkan, dan

membimbing penggunaan jasa konsultan, jasa konstruksi dalam
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perencanaan, pembangunan, renovasi, pengawasan dan pemeliharaan
pekerjaan umum program sekolah.

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pimpinan sesuai dengan

1. Str

Bupati atau wali . tin gule paten/Kota dengan

susunan keatr

3) Penanggung jawab data SD; dan

4) Penanggung jawab data SMP.
Koordinasi antar tim pelaksana BOS Reguler secara internal dan eksternal
dinas pendidikan kabupaten/kota berada di bawah kendali sekretariat dinas

pendidikan kabupaten/kota. Struktur tim BOS Reguler kabupaten/kota dapat
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disesuaikan di daerah masing-masing, dengan mempertimbangkan beban kerja

dalam pengelolaan program BOS Reguler dan struktur kedinasan.

2. Tugas Tim BOS Kabupaten/Kota

dan SMP dalam hal perencanaan, pengelolaan dan pelaporan Dana BOS
Reguler. Pembinaan dalam pengelolaan Dana BOS Reguler difokuskan
untuk pada aspek peningkatan kualitas belajar dan mengajar di sekolah,

f) Memastikan semua RKAS penerima BOS Reguler disahkan oleh kepala

dinas yang menangani urusan pendidikan sesuai kewenangan,
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g) Memastikan penggunaan Dana BOS Reguler dimasukkan dalam RKAS
yang disahkan oleh kepala Dinas yang menangani urusan pendidikan,

h) Memerintahkan SD dan SMP untuk memastikan kelengkapan dan

ebelum batas akhir
> Vet .0‘ )
i) Me 1a Su suai dengan
: e M%’% :
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. ldentitas Responden

engawasan Oleh Tim

Dinas Pen

Sekolah
menjelaskan terle : ti S respi : anggap merupakan

hal penting i is jelaskan sek G hasil penelitian

sebagai beri

Tabel V.1 : Identitas Responden Seksi Kesiswaan SD di Dinas Pendidikan
Kota Pekanbaru dalam Pelaksanaan Pengawasan Oleh Tim BOS
Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan
Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar di Kecamatan
Tenayan Raya).

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1 Laki-laki 1 orang 100%
Jumlah 1 orang 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

77
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Berdasarkan Tabel V.1 di atas, dapat diketahui bahwa jenis kelamin laki-
laki sebanyak 1 orang atau 100% responden untuk Pelaksaanan Pengawasan Oleh
Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan Operasional
Sekolah (Studi Sekolah Dasar di.Kecamatan Tenayan Raya):

Tabel V.2 : Identitas Responden Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan
Tenayan Raya Kota Pekanbaru dalam Pelaksanaan
Pengawasan Oleh Tim:BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

Terhadap:Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah
Dasar di Kecamatan Tenayan Raya).

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 | Laki-laki 3 orang 42.9%

2 | Perempuan 4 orang 57.1%
Jumlah 7 orang 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan Tabel V.2 di atas, dapat diketahui bahwa jenis kelamin laki-
laki sebanyak 3 orang atau-42,9% . responden dan kemudian jenis kelamin
perempuan sebanyak 4 orang atau 57.1% responden untuk Pelaksanaan
Pengawasan Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota.Pekanbaru Terhadap Dana

Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan Raya).

Tabel V.3 : Identitas Responden Bendahara dan Guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dalam Pelaksanaan
Pengawasan Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah
Dasar di Kecamatan Tenayan Raya).

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1 Laki-laki 5 orang 25%

2 Perempuan 15 orang 75%
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Jumlah 20 orang 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan Tabel V.3 di atas, dapat diketahui bahwa jenis kelamin laki-

laki sebanyak 5 e 25% responden mudian jenis kelamin

<y \
- i 7594 rsponsn, i "@

tingkatan yang b 1k dapat mengetahui gambs ari umur responden
penelitian, make erkait i pe apat dilihat pada

tabel berikut

Tabel V.4 : Ide 3 ep vaan Dinas Pendidikan

adap Dana Bantuan
Dasar di Kecamatan

Tenayan R
No Persentase
1 31-40 1 orang 100%
Jumlah 1 orang 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan Tabel V.4 di atas, dalam pengklasifikasian identitas responden

dari Seksi Kesiswaan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru berdasarkan umur, maka
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peneliti dapat mengemukakan bahwa tingkat umur responden berada pada tingkat

31-40 tahun yang berjumlah 1 orang atau 100% responden.

Tabel V.5 :

Kecamatan Tenaya

Dasar di Kecamatan
asan Oleh Tim BOS

anbaru Terhadap Dana
(Studi Sekolah Dasar di

berdasarkan umur.

No Umur Jumlah Persentase
1 |20-30 4 orang 20%
2 | 31-40 12 orang 60%
3 | 41-50 2 orang 10%
4 | 50 tahun keatas 2 orang 10%
Jumlah 20 orang 100%
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Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
Berdasarkan Tabel V.6 diatas, dalam pengklasifikasian identitas responden
dari Bendahara dan Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru berdasarkan umur, maka peneliti dapat mengemukakan bahwa tingkat
umur responden berada pada tingkat 20-30 tahun yang berjumlah 4 orang atau
20%, umur responden 31-40 tahun berjumiah 12 orang atau 60%, umur responden
41-50 sebanyak 2 orang atau 10%, dan umur responden 50 tahun Keatas berjumlah
2 orang atau 10% responden.
3. Pendidikan Responden
Selanjutnya dalam identitas responden yang berada pada lingkup penelitian
ini juga identitas tingkat pendidikan terakhir, maka tabel terkait informasi
pengelompokan pendidikan dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
Tabel V.7 : Identitas Responden Seksi Kesiswaan SD Dinas Pendidikan Kota
Pekanbaru dalam* Pelaksanaan- Pengawasan Oleh Tim BOS
Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan

Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar di Kecamatan
Tenayan Raya) berdasarkan tingkat Pendidikan.

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 Strata Dua (S2) 1 orang 100%
Jumlah 1 orang 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan Tabel V.7 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
responden dari Kepala Seksi Kesiswaan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
sebanyak 1 orang responden dimana tingkat pendidikan lulusan Strata Dua

berjumlah 1 atau 100%.
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Tabel V.8 : Identitas Responden Kepala Sekolah Dasar di Kecamatan
Tenayan Raya dalam Pelaksanaan Pengawasan Oleh Tim BOS
Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan
Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar di Kecamatan
Tenayan Raya) berdasarkan tingkat Pendidikan.

No Pendidikan Jumlah Persentase
1 | Strata.Satu(S1) 5 orang 71.4%
2 | Strata Dua (S2) 2 orang 28.6%
Jumlah 7 orang 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022
Berdasarkan Tabel V.8 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
responden dari Kepala SD di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru sebanyak
7 orang responden yang terdiri dari tingkat pendidikan Strata Satu (S1) 5 atau
71.4% dan lulusan Strata Dua berjumlah 2 atau 28.6%.
Tabel V.9 : Identitas Responden Bendahara dan Guru Sekolah Dasar di
Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru dalam Pelaksanaan
Pengawasan Oleh "Fim BOS Dinas' Pendidikan Kota Pekanbaru

Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah
Dasar di Kecamatan Tenayan Raya) berdasarkan tingkat

Pendidikan.
No Pendidikan Jumlah Persentase
1 |S1 20 orang 100%
Jumlah 20 orang 100%

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian 2022

Berdasarkan Tabel V.9 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan
responden dari Bendahara dan Guru SD di kecamatan Tenayan Raya Kota
Pekanbaru sebanyak 20 orang responden yang dimana tingkat pendidikan Strata

Satu (S1) sebanyak 20 atau 100%. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat
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pendidikan responden Bendahara dan Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan

Raya semuanya lulusan Strata Satu (S1).

B. Pelaksanaan Pengawasan Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota
Pekanbaru« Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi
Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan Raya)

Pelaksanaan Pengawasan-@leh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru
Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar di Kecamatan
Tenayan Raya) Dbertujuan untuk meminimalisir permasalahan seperti
keterlambatan dalam melaporkan hasil penggunaan dana BOS, penyelewengan
dana BOS yang disebabkan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab, dan
tujuan lain yaitu'untuk membangun sinergitas antara pemerintah dan sekolah.

Dalam hal ini, yang bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan
adalah Seksi Kesiswaan SD-Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru sebagai Tim BOS
Dinas, dan yang menjadi pihak yang diawasi adalah Tim BOS Sekolah SD di
Kecamatan Tenayan Raya sebagai penerima dan mengelola Dana BOS.

Dalam menjawab. masalah penelitian atau tujuan dari penelitian, peneliti
menggunakan teori G.R. Terry sebagai pedoman atau instrument penelitian yang
menjelaskan bahwa pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa
yang harus dicapai, yaitu standar apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan,
menilai pelaksanaan, dan bilamana perlu melakukan perbaikan-perbaikan,
sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yang selaras dengan standar.

1. Menetapkan standar atau dasar bagi pengawasan.

2. Ukuran (Mengukur) Pelaksanaan.
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3. Membandingkan pelaksanaan dengan standar dan menemukan perbedaan
jika ada.

4. Memperbaiki penyimpangan dengan cara-cara tindakan dengan tepat.

e

SMVAENAN N

‘:“‘E‘
5
(@]
o
N
5
5
S
3

sebuah sat
penilaian da
standar. Da
suatu tolak
Menentukan s

ini adalah bagai

"-
QD
>
O
QD
=
[
=0
QD
=
[
w
w
[
o
QD
=

mengetahui dengan Q & a ang boleh dibelanjakan
seperti pembiayaan kegiata . ekstrakurikuler, pengembangan
perpustakaan, PPDB, dan 10 item pembiayaan lainnya, dan aturan pengelolaan
dana BOS yang tidak boleh dibelanjakan seperti melakukan transfer dana BOS ke
rekening pribadi atau lainnya untuk kepentingan selain penggunaan dan BOS,
membungakan untuk kepentingan pribadi, meminjamkan kepada pihak lain, dan

12 item lainnya yang dilarang untuk dibelanjakan yang tidak sesuai dengan

peruntukannya.
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Adapun item penilaian yang digunakan dalam indikator Menentukan

Standar atau Dasar Bagi Pengawasan ada tiga yaitu sebagai berikut : Melakukan

Sosialisasi / penyuluhan peraturan dan mengidentifikasikan kewajiban pengelola

dana BOS dala rose D.
ahara dan
Guru S Raya 'seban en terhadap
NEE Rig
indikator g% a% at pada Tabel
V.10. diba
Tabel V.1 : iI a dan Guru
a =L na a Mengenai
entuk tand Pengawasan
ksan enga BOS Dinas
idikan ota;'P arL]:'T. n Operasional
olah (Studi Sek sar di ayan Raya)
No | Item inilai Jumlah
KANBAR
1 | Melaku 20
Sosialisasi/Pe -
an Peratur . (100%)
2 | Mengidentifika
kewajiban pengelo
dana BOS dalam 1 ) 20
pengadaan bantuan (45%) (55%) (100%)
proses belajar
mengajar SD
3 | Sarana dan Prasarana
dalam  melakukan
operasional S 8 7 20
pengawasan 0 0 0 0
pengelolaan  dana (25%) (40%) (35%) (100%)
BOS dalam
pengadaan bantuan




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

86

proses belajar
mengajar SD

Jumlah 34 19 7 60

Rata-Rata

Delaja gajar SD yang menjawab
| \ae o

terlaksana berujumlah 9 orang ¢ : ase 45%. Hal ini dikarenakan agar
laporan BOS harus sesuai dengan realisasi belanja. Yang menjawab cukup
terlaksana berjumlah 11 orang dengan persentase 55%. Hal ini dikarenakan untuk
menghindari dari kesalahan-kesalahan yang tidak sesuai dengan petunjuk teknis

tetapi masih ada yang mengalami keterlambatan dalam pelaporan realisasi dana

BOS. Lalu tidak ada responden yang menjawab kurang terlaksana.
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Untuk item ketiga mengenai Memberikan sarana dan prasarana dalam
melakukan operasional pengawasan pengelolaan Dana BOS dalam pengadaan
bantuan proses belajar mengajar SD yang menjawab terlaksana berjumlah 5 orang
dengan persentase 25%. Hal..ini dikarenakan Tim BOS Dinas Pendidikan
memberikan sarana dan prasarana dalam melakukan operasional pengawasan
pengelolaan Dana BOS seperti cmelakukan penerimaan pelaporan dari sekolah
menggunakan komputer yang digunakan oleh Tim BOS itu sendiri. Yang
menjawab cukup terlaksana berjumlah 8 orang dengan persentase 40%. Hal ini
dikarenakan pengawasan dilakukan intern dari pihak Dinas Pendidikan saja,
sehingga sarana dan prasarana hanya disiapkan oleh pihak sekolah sendiri. Dan
yang menjawab kurang terlaksana berjumlah 7 orang dengan persentase 35%. Hal
ini dikarenakan tidak ada di dalam petunjuk teknis BOS bahwa melakukan
operasional pengawasan pengelolaan dana BOS.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Seksi Kesiswaan
SD Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru, Bapak Alda Fiandri, S.Pd., MM. mengenai
indikator Menetapkan . Standar/Dasar bagi Pengawasan dengan pertanyaan
pertama, Apakah ada kejelasan yang mengatur tentang pengelolaan Dana BOS
dalam pengadaan Bantuan Proses Belajar Mengajar Sekolah Dasar di Lingkungan
Kecamatan Tenayan Raya? Dan pertanyaan kedua, apakah tim BOS SD dari
Dinas ada memberikan perintah atau tugas untuk melakukan pengawasan tersebut
sudah sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan?

Beliau menjawab :
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“Ya, ada. Terkait dengan pengunaan dana BOS itu, kita berpedoman pada
Permendikbud No. 6 Tahun 2021 terkait dengan pengelolaan dana BOS. Disitu
bukan hanya dana BOS, juga BOP untuk PAUD, kemudian ya itulah dasar kita
untuk melaksanakan pengawasan untuk penggunaan dana BOS. Kemudian
juknisnya juga ada disana, petunjuk teknis penggunaannya ya. Untuk terkait
dengan pertanyaan itu, kami ;mensosialisasikannya kepada 177 SD Negeri dan
132 SD Swasta. Jadi jumlah siswa semuanya itu sekitar kurang lebih 309 SD
Negeri dan Swasta. Dan kami mensosialisasikan juknis tersebut. Itu bentuk
pengawasannya, kenudian bagaimana penggunaannya itu mana yang boleh
digunakan atau dibelanjakan dan mana yang tidak boleh. Nah, itu sudah
tercantum di juknis tersebut. ” (Wawancara : Selasa 17 Mei 2022, 08.10 WIB).

Pertanyaan ketiga, Apakah pihak Tim BOS SD Dinas Pendidikan
memberikan informasi. atau-mensosialisasikan kepada sekoelah bagaimana cara
mengelola dana Bantuan Operasional Sekolah dalam pengadaan bantuan proses
belajar mengajar yang baik dan benar? Dan pertanyaan keempat, Fasilitas apa saja
yang diperlukan Tim BOS SD Dinas Pendidikan dalam melakukan pengawasan
pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar'di Kecamatan Tenayan Raya?

Beliau Menjawab :

“Serelah sekolah menerima Juknis ya, petunjuk teknis terkait penggunaan
dana BOS tentunya sekolah punya kewajiban untuk mensosialisasikan terhadap
wali muridnya, ataupun semua warga sekolah, termasuk guru-guru. Warga
sekolah itu sudah termasuk guru-guru, semuanyalah ya. PTK dan PDK nya,

kemudian ada masyarakat disini tentunya ya peserta didiknya tentu bersekolah di
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sekolah tersebut. Nah, pihak sekolah mensosialisasikan kepada orang tua atau
pihak komite sekolah. Fasilitasnya, tentu media elektronik ya. Tentunya komputer,

kemudian kalo pengawasan ke sekolah itu tentu perlu transportasi. Itu aja untuk

an SD bahwa
pengawasan

a s bud ‘- Petunjuk  Teknis
Penggunaa S Re '-."-I' _- -_ k3 ekolah pada awal

tahun dibuatn

yang terbaru. Setiap kegiatan yang bersangkutpaut dengan Bantuan Operasional
Sekolah atau BOS, pasti ada pengawasan, juga ada pelanggaran. Tentu harus
ada sanksi yang diterima. Itu berlaku untuk semua sekolah yang dibawah
naungan Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru. Karena setiap anggaran itu kita ada
juknis, karena berlaku paling lama juknis itu dalam 3 tahun anggaran. Kalau

setiap tahun anggaran itu pasti ada perubahan ya dan direvisi, entah itu hal-hal
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boleh dibelanjakan dari dana BOS atau larangannya. Jadi semua itu kan dapat
dari BOS pusat tentunya. BOS pusat mengasih info ke dinas pendidikan provinsi

dan kota. Nah dinas pendidikan kota baru mensosialisasikan ke kita, ke semua SD

(Wawancara de Apa sliadi ar © Selasa 24

Mei 2022,

Dinas ada y

(Wawancara

dana BOS Reguler pada saat setelah diterbitkan petunjuk teknis tersebut.
Berdasarkan hasil kuesioner dari Bendahara dan Guru SD di Kecamatan
Tenayan Raya dan wawancara oleh Kepala Seksi Kesiswaan SD dan Kepala
Sekolah yang telah peneliti tampilkan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
Pelaksanaan Pengawasan Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap

Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Dasar di Kecamatan Tenayan Raya)
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dengan indikator Menetapkan Standar/Dasar Bagi Pengawasan berada pada
kategori penilaian “Terlaksana®“ dengan persentase 56.5%. Sesuai dengan

keterangan di awal mengenai persentase sebesar 34-66%, masuk dengan kategori

ﬁ gawasan Oleh Tim BOS

Dinas Pena : Dana uan Operasional Sekolah
(Studi Sekola : E[Lm"’ Tenayan Raya).
No Item Yang Dinilai ategori Penilaian Jumlah
T CT KT
1 | Ada melakukan 7 7 6 20

pengukuran  pengawasan
terhadap pengelolaan dana
BOS dalam pengadaan
bantuan  proses belajar
mengajar SD.

(35%) | (35%) | (30%) | (100%)

2 | Ada dilakukan  upaya 9 11 - 20
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evaluasi terhadap hasil | (45%) (55%)
pengawasan terhadap
pengelolaan dana BOS
dalam pengadaan bantuan
proses belajar

persentase 35%. Hal ini dikarena

(100%)

annya harus sesuai dengan petunjuk

teknis BOS dan tertuang di dalam RKAS, akan tetapi Tim BOS Dinas Pendidikan

tidak melakukan pengukuran pengawasan tersebut. Kemudian yang menjawab

kurang terlaksana sebanyak 6 orang dengan persentase 30%. Hal ini dikarenakan

Dinas Pendidikan melakukan pengawasan melalui pelaporan dana BOS dari

masing-masing sekolah.
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Kemudian pada item penilaian kedua mengenai upaya evaluasi terhadap

hasil pengawasan terkait pengelolaan dana BOS responden yang menjawab

terawasi berjumlah 9 orang dengan persentase 45%. Hal ini dikarenakan bagi

“Ya, jelas. Jadi Tim BOS Dinas selalu melakukan pengawasan dan meminta
pelaporan terkait penggunaannya ya. Terkait dengan jumlah berapa kali, kami
dalam melakukan pengawasan yang setiap penerimaan Dana BOS, kami meminta
SPJ BOS, kwintansi yang dibelanjakan. Kemudian semua pelaporan dana BOS,
kami memintanya ke sekolah. Dan sekolah pun berkoordinasi dengan kita.”

(Wawancara : Selasa, 17 Mei 2022, 08.10 WIB).
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Kemudian untuk pertanyaan ketiga, Apakah pihak Tim BOS Dinas

melakukan tindakan evaluasi pada saat setelah dilakukan pengawasan? Beliau

menjawab :

a namanya

melakukan

dasarnya dari pelaporannya. Kalau dulu sebelum 2021 dan 2022, laporan itu
dibuat per triwulan, ya. Dalam setahun ada 4 triwulan. Kalau untuk Tahun 2021
dan 2022 dibuat per tahap. Pengawasan itu dasarnya dari pelaporan. Jika
pelaporan itu sesuai dengan petunjuk teknis, itu pengawasannya pun sederhana
aja. Kalau sesuai dengan juknis, mereka tidak akan turun ke lapangan, tapi kalau

tidak sesuai dengan juknis yang berlaku, maka mereka melakukan pengawasan
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dan tindakan kebawah atau kelapangan langsung, apa sanksi dan apa terhadap
pelanggaran yang dilakukan. Dan pastinya dilakukan evaluasi.”

(Wawancara dengan Bapak Musliadi, S.Pd., kepala sekolah SD : Selasa 24 Mei

pengawasa

Berdasarkan hasil observasi dilapangan, ' s Pendidikan Kota
Pekanbaru a BOS dengan

ke kantor dinas

dengan Kepala Sek .a : olah Dasar, dan hasil
observasi peneliti di lapar ‘ %ﬂ,"' pulkan bahwa indikator dari
ukuran pelaksanaan berada pada kategori “Cukup terlaksana” dengan persentase
45% dikarenakan pengawasan yang dilakukan oleh Tim BOS SD Dinas belum
terlaksana dengan intensif. Kemudian sesuai dengan keterangan diawal tentang
persentase sebesar 34-66% masuk kategori cukup terlaksana.

3. Membandingkan Pelaksanaan dengan standar dan menemukan perbedaan

jika ada
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Indikator yang ketiga dalam melakukan pengawasan terhadap pengelolaan
dana BOS dalam pengadaan bantuan proses belajar mengajar sekolah dasar adalah
Membandingkan Pelaksanaan dengan Standar dan Menemukan Perbedaan jika
ada adalah suatu tindakan dalam.membandingkan pelaksanaan yang direncanakan
atau sesuai standar yang ditetapkan dengan pelaksanaan yang nyata di lapangan.

Untuk mengetahui jawaban ‘atau-tanggapan dari responden Bendahara dan
Guru Sekolah Dasar Kecamatan Tenayan Raya yang berjumlah 20 responden
mengenai indikator Membandingkan Pelaksanaan dengan standar dan
menemukan perbedaan jika ada dapat dilihat pada Tabel V.12 berikut :

Tabel V.12 . Distribusi Tanggapan Responden Bendahara dan Guru
Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan Raya Mengenai
Indikator Membandingkan Pelaksanaan dengan Standar dan
Menemukan Perbedaan Jika Ada Terhadap Pelaksanaan
Pengawasan Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota
Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah

(Studi Sekotah Dasar di Kecamatan Tenayan Raya
Kategort Penilaian

No | Item Yang Dinilai Jumlah
T CT T
1 |Ada melakukan 9 6 5 20
observasi tentang
pengelolaan dana BOS (43%) (5840) (25%) (100%)
dalam pengadaan

bantuan proses belajar
mengajar SD.

2 |Membuat laporan 4 12 4 20
terkait pengawasan
yang dilaksanakan (20%) (60%) (20%) (100%)
pada sekolah yang
diawasi.

3 |Melakukan 20 - - 20

pemeriksaan terhadap
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pengelolaan dana BOS | (100%) (100%)

4 |Pengawasan yang 6 14 20
dilakukan Tim BOS
SD Dinas Pendidikan
Kota Pekanbar {

(30%) (70%) (100%)

20
(100%)

6 20
(100%)
intensif
meninda
penyimpe
terjadi.
120
20
Persentase 100%

Skala Pengukuran 34-66%

Kriteria Cukup Terlaksana

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2022

Berdasarkan dari Tabel V.12 dapat dilihat bahwa pendapat 20 orang
responden pada indikator Membandingkan Pelaksanaan dengan standar dan
Menemukan Perbedaan Jika Ada. Pada item penilaian mengenai Melakukan

Observasi Tentang Dana BOS Sekolah Dasar responden yang menjawab
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terlaksana berjumlah 9 orang dengan persentase 4%. Hal ini dikarenakan
pengawasan penggunaan dana BOS di sekolah selalu diawasi baik dari segi
pelaporan maupun bukti fisik secara langsung di sekolah. Lalu yang menjawab
cukup terlaksana.berjumlah 6 erang dengan. persentase 30%. Hal ini dikarenakan
Dinas Pendidikan melalukan observasi dari tahap selanjutnya setelah pelaporan.
Kemudian yang menjawah. kurang -terlaksana berjumlah 5 orang dengan
persentase 25%. Hal ini_dikarenakan Tim BOS SD Dinas Pendidikan Kota
Pekanbaru tidak melakukan observasi langsung ke lapangan, kecuali jika pada
saat sekolah yang menjadi sasaran penerima dana BOS bermasalah maka turun
langsung ke lapangan.

Adapun item penilaian kedua yaitu Membuat Laporan Terkait Pengawasan
Yang Dilaksanakan Pada Sekolah Yang Diawasi responden yang menjawab
terlaksana berjumlah 4 orang dengan persentase «20%. Hal ini dikarenakan Tim
BOS Dinas Pendidikan membuat pelaporan penggunaan anggaran di setiap
sekolah untuk disampaikan ke tingkat pusat. Kemudian 12 orang yang menjawab
cukup terlaksana dengan persentase 12%. Hal ini dikarenakan Tim BOS SD Dinas
Pendidikan membuat laporan terkait pengawasan yang telah dilaksanakan, tetapi
tidak dapat memberitahukan isi laporan tersebut kepada sekolah yang diawasi dan
hanya sebatas hasil dan kesimpulan. Lalu 4 orang responden dengan persentase
20% yang menjawab kurang terlaksana. Hal ini dikarenakan mereka tidak tahu
bahwa Tim BOS Dinas Pendidikan telah membuat laporan atau tidak.

Lalu pada item penilaian ketiga mengenai Melakukan pemeriksaan terhadap

pengelolaan dana BOS yang menjawab terlaksana berjumlah 20 orang dengan
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persentase 100%. Hal ini dikarenakan Tim BOS Dinas Pendidikan memeriksa
penggunaan dana BOS dengan meminta pelaporan SPJ dari setiap sekolah.
Kemudian tidak ada responden yang menjawab cukup terlaksana dan kurang
terlaksana.

Kemudian untuk item penilaian keempat mengenai Pengawasan yang
dilakukan Tim BOS SD Dinas-Pendidikan Kota, Pekanbaru sudah sesuai dengan
standar yang ditetapkan (SOP) responden yang menjawab terlaksana berjumlah 6
orang dengan persentase 30%. Hal ini dikarenakan setiap dana BOS yang diterima
sekolah harus _membelanjakan BOS sesuai dengan-juknis BOS. Kemudian 14
responden dengan persentase 70% yang menjawab_cukup terlaksana. Hal ini
dikarenakan pengawasan yang dilakukan oleh Dinas pendidikan sudah sesuali
dengan SOP, tetapi belum berjalan dengan maksimal karena jumlah Tim BOS
yang sedikit sehingga kesulitan dalam mengawasiisetiap sekolah secara langsung.
Lalu tidak ada responden yang menjawab kurang terlaksana.

Pada item yang kelima mengenai Pengawasan yang dilakukan Tim BOS SD
Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan
(SOP) responden yang menjawab.terlaksana sebanyak 4 orang dengan persenttase
20%. Hal ini dikarenakan tindak lanjut yang dilakukan oleh Tim BOS SD Dinas
Pendidikan sesuai dengan jenis pelanggaran yang dilakukan. Kemudian 16
responden dengan persentase 80% yang menjawab cukup terlaksana. Hal ini
dikarenakan Tim BOS SD Dinas Pendidikan tidak tegas karena hanya memberi
teguran kepada sekolah yang melakukan pelanggaran. Lalu tidak ada responden

yang menjawab kurang terlaksana.
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Kemudian pada item terakhir mengenai intensif dalam menindaklanjuti
penyimpangan yang terjadi responden yang menjawab terlaksana sebanyak 5
orang dengan persentase 25%. Hal ini dikarenakan Tim BOS SD Dinas
Pendidikan Kota Pekanbaru harus_intensif dalam menindaklanjuti penyimpangan
yang terjadi agar pengelolaanya bisa dipertanggungjawabkan. Lalu 10 responden
dengan persentase 50% yang.menjawab cukup .terlaksana. Hal ini dikarenakan
Tim BOS 'SD Dinas” Pendidikan Kota Pekanbaru . sudah™ intensif dalam
menindaklanjuti penyimpangan tersebut, namun tidak berkelanjutan atau stabil.
Kemudian 5 responden dengan persentase 25% yang menjawab kurang terlaksana.
Hal ini dikarenakan tidak semua sekolah dilakukan pengawasan dan diberikan
tindak lanjut secara intensif terkait penyimpangan yang terjadi.

Sementara hasil wawancara dengan Bapak Alda Fiandri, S.Pd., M.M. (Kasi
Kesiswaan SD) mengenai indikator Membandingkan Pelaksanaan dengan Standar
dan Menemukan Perbedaan Jika Ada dengan pertanyaan pertama, Apakah tujuan
dilakukan dilakukan pengawasan tersebut sudah tercapai atau belum? Kemudian
pertanyaan kedua mengenai Bagaimana upaya tindak lanjut pihak Tim BOS SD
Dinas terhadap permasalahan yang disebabkan oleh sekolah? Beliau Menjawab :

“ Memang pengawasannya kurang efektif. Karena Tim BOS itu tidak
banyak. Kami selalu melakukan koordinasi dan pemanggilan untuk
mengkonfirmasi ya jika ada persoalan terkait penggunaan dana BOS. Bentuk
pengawasan kami seperti itu. Kami melakukan pemanggilan terhadap PA
(Penanggungjawab Anggaran / Pengguna Anggaran), tentunya kepala sekolah

maupun Bendahara. Kami memanggil mereka untuk melakukan konfirmasi
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terlebih dahulu dan tindak lanjutnya tentu setelah kami mendapatkan informasi

dari pihak sekolah, baru kami laksanakan tindak lanjut.”

(Wawancara : Selasa 17 Mei 2022, 08.10 WIB)

epala Sekolah Dasar
ibandingkan

Ada, beliau

itkan sebagai
sesuai petunjuk
at kegiatannya

rasanya udah

AL E LT

196 terdiri dari

menyimpang sesuai dengan juknis, itu kan tidak ada masalah. Tetapi,
seandainyua ada masalah, Tim BOS dari Dinas itu terjun ke sekolah untuk
inspeksi atau sidak. Kalau ada ditanya tindakannya, sesuaikan dengan kasusnya.
Umpamanya pembuatan laporan slip palsu, jadi fiktif laporannya. Beli ini, beli

itu, barangnya tidak ada. Tergantung masalahnya, yang paling berat nanti bisa
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dipidanakan.” (Wawancara dengan Bapak Musliadi, S.Pd., Kepala Sekolah :
Selasa 24 Mei 2022, 09.30 WIB)

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pengawasan

langsung

Dari S Japa S : wawancara dan
observasi s dap inc 1 elaksanaan dengan
Standar da: enemuka _ :;'_ apa ategorikan “Cukup
Terlaksana’ pr i d di awal tentang
persentase baik. Hal ini

disebabkan ; 1 dilakuka = s Pendidikan Kota

Memperbaiki Penyimpangan dengan Cara-Cara Tindakan yang Tepat yakni suatu

tindakan dalam memperbaiki penyimpangan-penyimpangan seperti memperbaiki

perlaksanaan dari pengawasan Terhadap Pengelolaan Dana BOS Sekolah Dasar.
Untuk mengetahui jawaban atau tanggapan dari Responsen Bendahara dan

Guru Sekolah Dasar Kecamatan Tenayan Raya yang berjumlah 20 orang
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mengenai indikator Memperbaiki Penyimpangan dengan cara-cara tindakan yang

tepat dapat diliha pada Tabel V.13 berikut :

Tabel V.13 : Distribusi Tanggapan Responden Bendahara dan Guru Sekolah

ecamatan Tenayan

Mengenai
ara-Cara Tindakan

Indikator

No
1
(100%)
2
20
; (100%)
sesuai
peraturan
ditetapkan.
Jumlah - 40
Rata-rata - 20
Persentase 65% 35% - 100%
Skala Pengukuran 34-66%

Kriteria

Cukup Terlaksana

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian, 2022
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Berdasarkan hasil dari Tabel V.13 dapat dilihat bahwa terdapat 20 orang
responden pada indikator Memperbaiki Penyimpangan dengan Cara-Cara
Tindakan dengan Tepat. Pada item penilaian pertama mengenai Pemberian Sanksi
Kepada Sekolah Yang Tidak-Memenuhi Aturan Yang Berlaku responden yang
menjawab terlaksana berjumlah 20 orang dengan persentase 100%. Hal ini
dikarenakan jika ditemukan pelanggaran; maka Tim BOS SD Dinas Pendidikan
Kota Pekanbaru meminta sekolah untuk mengembalikan pengelolaan anggaran
yang tidak memenuhi aturan yang berlaku dan pencairan dana BOS selanjutnya
akan ditunda. Kemudian tidak ada responden yang menjawab cukup terlaksana
dan yang menjawab kurang terlaksana.

Adapun item penilaian kedua mengenai Jenis Sanksi yang diberikan kepada
Pengelola Dana BOS yang Melakukan Pelanggaran Sudah Sesuai Dengan
Peraturan Yang Ditetapkan-responden yang menjawab terlaksana sebanyak 6
orang dengan persentase 30%. Hal ini dikarenakan sifatnya bertahap, yang
pertama dilakukan secara pembinaan, baik dari Tim BOS SD Dinas sampai
selanjutnya sampai ke, BPK (Badan Pemeriksa, Keuangan). Kemudian 14
responden yang menjawab cukup terlaksana. Hal ini dikarenakan sanksi yang
diberikan terkadang hanya sekedar pemanggilan Kepala Sekolah dan sekolah yang
bersangkutan. Lalu tidak ada responden yang menjawab kurang terlaksana.

Selanjutnya hasil wawancara dari Bapak Alda Fiandri, S.Pd., M.M. sebagai
Kepala Seksi Kesiswaan Sekolah Dasar mengenai indikator Memperbaiki

Penyimpangan dengan Cara-Cara Tindakan dengan Tepat dengan pertanyaan
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pertama, Apakah pihak Tim BOS Sekolah Dasar Dinas memberi sanksi kepada

sekolah yang tidak memenuhi aturan yang berlaku? Beliau menjawab:

"Ya. Bener. Kami berikan surat teguran 1 sampai teguran 3.”

deadlinenya.
Sanksinya guran 1 sa i 3 dar ':_ o a dana BOS untuk
tahap sela ya di n atau di in a , nnya. Banyak yang

Azwir Yakup,

BOS ke Dinas Pendidikan.

Berdasarkan hasil tanggapan dari responden melalui Kuesioner,
Wawancara, dan observasi penulis terhadap indikator Memperbaiki
Penyimpangan Dengan Cara-Cara Tindakan Yang Tepat dapat dikategorikan
“Terlaksana” dengan persentase 65%. Sesuai dengan keterangan di awal

mengenai persentase sebesar 34-66% masuk kategori “Cukup Terlaksana”. Dalam
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hal ini dikarenakan Tim BOS SD Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru belum

maksimal dalam memberikan sanksi tegas kepada sekolah-sekolah yang

bermasalah.

5. Rekapitulasi .Hasil Penelitian_Pelaksanaan Pengawasan Oleh Tim BOS
Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan Operasional
Sekolah (Studi Sekolah Dasar di'Kecamatan Tenayan Raya)

Dari semua hasil keterangan responden mengenai Pelaksaaan Pengawasan

Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana Bantuan

Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan Raya) diatas,

maka dapat Kita lihat rekapitulasi keseluruhan jawaban dari responden, untuk

mengetahui dikategorikan mana pengelolaan Dana BOS SD di Kecamatan

Tenayan Raya Kota Pekanbaru dapat dilihat dari Tabel V.14 berikut ini :

Tabel V.14 : Rekapitulasi. Tanggapan Responden Dalam Pelaksanaan

Pengawasan Oleh ' Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru

Terhadap Dana Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah
Dasar di Kecamatan Tenayan Raya)

Kategori Penilaian
No Indikator Jumlah
T 4B KT
1 | Menentukan standar 11.3 6.3 2.4
atau dasar bagi 20
pengawasan (56.5%) (31.5%) (12%)
2 | Ukuran pelaksanaan 8 9 3
20
(40%) (45%) (15%)
3 | Membandingkan
pelaksanaan dengan 8 9.7 23
standar dan 20
menentukan (40%) (48.5%) (11.5%)
perbedaan jika ada
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4 | Memperbaiki

penyimpangan 13 -

dengan  cara-cara 20
tindakan yang tepat (65%) (35%)

ukan Pelaksanaan
terhadap Dana

Tenayan Raya)

Maka dari hasil penelitial arik kesimpulan bahwa Pelaksanaan
Pengawasan Oleh Tim BOS Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru Terhadap Dana
Bantuan Operasional Sekolah (Studi Sekolah Dasar di Kecamatan Tenayan Raya
Kota Pekanbaru) dikatakan “Terlaksana”. Dengan kesimpulan ini sudah sesuai

dengan teknik pengukuran yang ditetapkan bahwa yang dikatakan kategori

“cukup terlaksana” karena berada pada skor 34-66% dengan kategori cukup
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terlaksana. Dalam pelaksanaan pengawasan terhadap pengelolaan dana BOS
Sekolah Dasar telah terlaksana tetapi belum berjalan dengan maksimal.

C. Faktor-Faktor Penghambat Pelaksanaan Pengawasan Oleh Tim BOS

Dana Bantuan

pengawasan.
Adapun fa : /ang I jaruhi ';_ alal al berikut :
1. Keterbatasan jumlah perso im o) : nas Pendidikan Kota

Pekanbaru, me al a SDN dan SDS di

cepat dalam melakukan pelaporan ke Dinas Pendidikan sehingga mengakibatkan
tidak tepat waktu atau keterlambatan dalam pelaporan dan mengalami penundaan
dalam penyaluran dana BOS ke sekolah yang harusnya dilaporkan setiap tahapan

atau setiap 4 bulan.
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3. Kurangnya koordinasi Tim BOS SD Dinas Pendidikan dengan sekolah
dasar penerima dana BOS menjadi salah satu faktor penyebab terhambatnya

pengawasan.

di__dalam pengawasan

Upapeeatt Ty -

N3
@ &
o
)

melakukal

penggunaa

‘n\%

‘\\\\\\\

penggunaa

sekolah.

%
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pengawasan Oleh T : : Terhadap Dana
Bantuan Ope : udi S asar di atan Tenayan Raya)
sudah cukup terlaks : : lasar bagi pengawasan,

ukuran anaa gka standar dan

penilaian rata-rata menjawab cukup terlaksana dan responden sebanyak 20 orang.
Tim BOS SD Dinas Pendidikan Kota Pekanbaru sudah melakukan
pengawasan sesuai dengan standar peraturan yang berlaku, tetapi belum intensif.

Hal ini dikarenakan kurang tegasnya Tim BOS SD Dinas Pendidikan Kota

110
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Pekanbaru dalam memberi sikap terhadap pelanggaran yang terjadi di lapangan.
Selain itu juga belum maksimal dalam memberikan sanksi tegas kepada sekolah-

sekolah yang bermasalah, terutama masalah keterlambatan dalam melakukan

B.

lis sebagai
masukan ada Tin _ Ota upun sekolah
terhadap engaw: didikan Kota
Pekanbaru Te : antua )¢ i Sekolah Dasar di
Kecamatan :

g Pendidikan dan
pembagian ecamatan, supaya
tidak mengh

poran penggunaan
dana BOS SD batas waktu akhir

menjalankan fungsi koordinasi yang intensif kepada setiap personil dan sekolah
dasar terkait di Bidang Sekolah Dasar (Seksi Kesiswaan SD Dinas Pendidikan
Kota Pekanbaru), untuk pembantuan pengawasan dalam menerima pelaporan
mengenai pengelolaan Dana BOS dalam pengadaan bantuan proses belajar
mengajar sekolah dasar atau pelanggaran kewajiban pengguna dana Bantuan

Operasional (BOS).
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